BAB YV

PEMBAHASAN

A. Analisis proses kelayakan bisnis pedagang buah menetap/ kios dan semi

menetap/ mobil pick up di Pasar Ngemplak Kabupaten Tulungagung

Pada bab ini akan disajikan uraian pembahasan sesuai dengan hasil
penelitian. Dalam bab ini peneliti juga akan menjelaskan hasil penelitian
dihubungkan dengan teori yang telah disampaikan pada bab sebelumnya. Sesuai
data yang diperoleh dari pengamatan dan wawancara, proses kelayakan bisnis
pedagang buah menetap/kios dan pedagang buah semi menetap/mobil pick up.

Kelayakan bisnis adalah penelitian yang menyangkut Studi kelayakan
bisnis merupakan penelitian terhadap suatu usaha yang menganalisa layak
atau tidaknya usaha  yang dibangun, dalam hal ini perlu dipertimbangkan
berbagai macam aspek peluang dan kendala yang akan terjadi. Selain itu juga
diamati loyalitas pelanggan terhadap pasar yang meliputi sikap, perilaku dan
kepuasan konsumen terhadap produk yang ditawarkan.'*
1. Usaha dagang yang layak

Dari hasil penelitian dengan pedagang buah menetap/kios dan semi

menetap/mobil pick up di pasar Ngemplak Tulungagung mengenai proses

103 Bima Indra Gunawan. Studi Kelayakan Bisnis, (U1, 2009)
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kelayakan bisnis pedagang buah memiliki cara masing-masing untuk usaha
dagang mereka, para pedagang buah menetap/kios dan semi menetap/mobil pick
up dalam menerapkan usaha dagang buah yang layak mereka selalu
menerapkan kebersihan tempat berdagang, menjual kualitas buah yang baik,
serta memberikan kenyamana kepada pembeli. Untuk menjaga buah agar
kualitasnya baik yang dilakukan adalah dengan cara mengelap buah-buahan
setiap harinya supaya kelihatan bersih tidak berdebu dan selalu mensortir
buah 3 hari sekali untuk membedakan buah yang kualitasnya masih bagus dan
buruk, selain itu untuk kenyamanan pembeli, pedagang selalu merapikan buah
yang dijual dan membersihkan tempat area berjualan.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Jaya, Nuridja dan
Suwena'®® bahwa pedagang satu dengan lainnya memiliki cara yang berbeda
untuk meningkatkan pendapatan sesuai dengan banyaknya konsumen. Jadi
konsumen menilai kualitas barang dagangan yang akan mereka beli dan
memandang kebersihan dari barang yang mereka beli.

2. Hal yang diperhatikan untuk melihat peluang usaha
Secara teori menurut Peter F Drucker untuk menciptakan sesuatu
diperlukan suatu kreativitas jiwa inovator yang tinggi. Seseorang yang

memiliki kreativitas dan jiwa inovator tentu berpikir

104 T putu Rian Kusuma Jaya, Made Nuridja, Kadek Rai Suwena, , ““ Analisis Pendapatan

Pedagang (Studi Pada Pasar Anyar Di Kelurahan Banjar Tengah”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol: 4
No: 1 Tahun: 2014, diakses pada tanggal 3 Oktober 2020
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untuk mencari atau menciptakan peluang yang baru agar lebih baik
dari sebelumnya.'%

Seperti halnya yang dilakukan oleh pedagang buah menetap/kios
dan pedagang buah semi menetap/ mobil pick up untuk memperhatikan
peluang usaha bahwa berdagang dengan berdagang buah adalah usaha
yang tidak akan pernah mati dan terus ada sampai kapanpun. Karena
melihat prospek saat ini dan kedepannya bahwa dengan berdagang buah
lebih mudah karena banyaknya masyarakat yang mengkonsumsi.
Untuk mendapatkan barang buah-buahan pun bagi pedagang tidaklah
sulit karena sudah ada pemasok buah. Selain itu di Pasar Ngemplak
Tulungagung ini sangatlah startegis untuk lokasinya karena berada di
perkotaan sechingga banyaknya masyarakat yang berkunjung ke pasar ini.

Dengan teori menurut Peter F Drucker maka dapat disimpulkan
bahwa dengan peluang banyaknya konsumen yang akan membeli
buah-buahan di pedagang buah menetap/kios dan pedagang buah semi
menetap/mobil pick up sehingga dengan memperhatikan peluang ini

maka akan meningkatkan pendapatan bagi pedagang buah tersebut.

Menciptakan loyalitas dan kepuasan konsumen

105 Muhammad Anwar H.M, KewirausahaanTeori dan Aplikasi, (Jakarta: Kencana, 2014) hal.
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Dalam usaha perdagangan sangat bergantung terhadap loyalitas
pelanggan. Jika pelanggan yang loyal maka akan membeli dagangan
berulang kali.

Secara teori menurut Griffin, pelanggan yang loyal adalah
pelanggan yang sangat puas dengan produk atau jasa tertentu sehingga
mempunyai antusiasme untuk memperkenalkannya kepada siapapun
yang dikenal. Sedangkan Ali hasan mengemukakan bahwa loyalitas
pelanggan merupakan kebiasaan perilaku pengulangan pembelian,
keterkaitan dan keterlibatan yang tinggi pada pilihannya. %

Menurut Umar, kepuasan konsumen adalah tingkat perasaan
konsumen setelah membandingkan dengan harapan-harapannya.
Seorang pelanggan jika merasa puas dengan nilai yang diberikan oleh
produk atau jasa maka sangat besar kemungkinan untuk menjadi
pelanggan dalam waktu lama. Oleh karena itu penjual tidak boleh
meremehkan kualitas pelayanan yang diberikan kepada pelanggan.
Hubungan antara kualitas pelayanan, kepuasan konsumen, dan
loyalitas konsumen mampu memastikan masa depan yang baik.'%’

Seperti  halnya yang dilakukan oleh pedagang buah

menetap/kios dan pedagang buah semi menetap/ mobil pick up di

106 Aprihatiningrum Hidayati. dkk, Loyalitas dan Kepuasan Konsumen: Tinjauan Teoritik,

(Cipta Publishing, 2021), hal. 87

139-140

197 Nurul Huda. Dkk, Pemasaran Syariah Teori dan Aplikasi, ( Depok: Kencana, 2017) hal.
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Pasar Ngemplak Tulungagung. Dalam menciptakan loyalitas dan
kepuasan konsumen pedagang buah menuturkan bahwa setiap
berdagang selalu menjaga komunikasi yang baik dengan konsumen
misalnya dengan mengajak pelanggan untuk bercanda pada saat
membeli agar pelanggan merasa lebih akrab dengan pedagang, untuk
kepuasan konsumen pedagang pun selalu menjual buah dengan
kualitas yang baik, selain itu pedagang juga memberikan pelayanan yang
terbaik dan tanggap dan menjaga kualitas buah yang dijual serta
menanamkan nilai kejujuran kepada konsumen. Hal seperti ini
tentunya akan membuat konsumen untuk berlangganan dan memberikan
keuntungan tersendiri bagi kedua belah pihak.

Hasil penelitian dari beberapa konsumen terhadap pelayanan
yang diberikan penjual buah, mereka merasa puas karena pedagang
buah memberikan pelayanan yang ramah dengan energik seperti
bercanda sehingga menciptakan keakraban bagi konsumen, selain itu
pedagang selalu menerapkan nilai kejujuran dalam berdagang.

4. Menghadapi kenaikan barang dagangan
Pedagang buah kios dalam mengahadapi kenaikan barang dagangan
jika buah dari pemasok mengalami kenaikan biasanya pedagang mengurangi
jumlah kulakan buah dan pedagang tetap menjual buah dengan harga
biasanya agar pelanggan tetap membeli. Sedangkan pedagang buah

menggunakan mobil pick up dalam menghadapi kenaikan
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harga buah dari pemasok, biasanya pedagang mencari pemasok lain untuk
kulakan, biasanya pedagang membandingkan harga dari  beberapa
pemasok tersebut dan mencari pemasok dengan harga yang paling miring
ataupun jika pada saat musim buah tertentu pedagang lebih suka
memborong buah di pohon milik orang langsung karena lebih murah.
B. Analisis efisiensi pedagang buah menetap/kios dan semi menetap/ mobil
pick up di Pasar Ngemplak Kabupaten Tulungagung

Efisiensi yang dilakukan oleh pedagang buah menetap/kios dan
pedagang buah semi menetap/mobil pick up di Pasar Ngemplak
Tulungagung dalam berdagang sangat penting hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui atau membuat biaya proses produksi, pemasaran akan menjadi
lebih baik lebih efisien dan hemat. Begitupun yang dilakukan oleh pedagang
buah di pasar Ngemplak Tulungagung. Dalam menciptakan efisiensi
berdagang salah satunya dengan memilih tempat yang strategis, pemilihan
tempat yang strategis tentunya akan memicu keuntungan yang banyak
karena di Pasar Ngemplak Tulungagung ini sangat ramai. Para pedagang
buah di kios tidak perlu berkeliling maupun berpindah-pindah tempat untuk
menjual buah dagangan mereka, hal tersebut tentunya akan menghemat
waktu dalam berdagang.

Hal yang sama juga diterapkan oleh pedagang buah semi menetap/mobil

pik up dimana dalam berdagang mercka menambah jam
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berjualan dari pagi sampai sore, dengan menambah jam berjualan

diharapkan akan memaksimalkan keuntungan.

Secara sederhana efisiensi dapat diartikan tidak adanya pemborosan.
Menurut Arif Suadi dalam bukunya  Sistem Pengendalian Manajemen
menyatakan Efisiensi adalah perbandingan antara keluaran (output)
dengan tujuan, hubungan antara keluaran dengan tujuan yang ingin
dicapai, dan kemampuan untuk mengerjakan dengan benar. 1%

Hal ini sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Kadek
Mery Chelviani, Made Ary Meitriana, dan Iyus Akhamad Haris dalam
jurnalnya bahwa pemilihan lokasi usaha harus berpatokan pada
perkembangan pembangunan suatu daerah yang sering kali menimbulkan
dampak baik positif maupun negatif yang dapat mempengaruhi
perkembangan suatu usaha. Lokasi merupakan kunci bagi efisiensi dan
efektifitas bagi keberlangsungan jangka panjang. '%

Jadi dapat disimpulkan, untuk menciptakan efisiensi pedagang buah
lebih memilih tempat yang strategis vyaitu di Pasar Ngemplak
Tulungagung ini, karena selain strategis tentunya juga ramai banyak

pengunjung dan tidak perlu berjualan buah keliling selain itu pedagang

108 Arif Suadi, Sistem Pengendalian Manajemen, BPFE Yogyakarta, Yogyakarta, 1999, hal.
6-7

109 Kadek Mery Chelviani dkk, “ Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan
Lokasi Toko Modern Di Kecamatan Buleleng”, Jurnal Pendidikan Ekonomi Undiksha, Vol. 9 No. 2
tahun 2017 hal 258, diakses pada tanggal 5 Oktober 2020



75

juga menambah waktu dalam berdagang yang diharapkan dapat
memaksimalkan keuntungan.

Dalam memulai suatu usaha pasti dibutuhkan tekad dan keberanian
untuk menuju usaha yang lebih baik. Seiring berjalannya waktu suatu
usaha pasti tidak lepas dengan kendala maupun resiko. Sama halnya yang
dialami oleh pedagang buah di Pasar Ngemplak Tulungagung, mereka
mengalami berbagai kendaladan resiko yang dihadapi selama berdagang.

Risiko usaha adalah hal-hal yang terkait risiko atas bisnis kita, missal
risiko operasional, risiko bisnis, risiko likuiditas, atau risiko keuangan dan
lainnya. Risiko usaha tidak hanya berhenti pada identifikasi risiko, tetapi
juga strategi kita menghadapi atau mengurangi dampak dari risiko
tersebut.

Ketidakpastian dalam menjalankan bisnis ini sering menjadi alasan
utama mengapa banyak orang yang mejadi pebisnis.

Kata resiko merupakan kata serapan dari bahasa inggris, yaitu risk
yang dapat diartikan sebagai kendala, kegagalan, hambatan, bahaya atau
kerugian. Beberapa pengertian resiko menurut para ahli seperti Arthur
William dan Richard,M.H. resiko adalah variasi dari hasil yang mungkin
terjadi pada periode tertentu. Sedangkan menurut Soekarto resiko adalah

ketidakpastian atas terjadinya sebuah peristiwa. ''°

110 Anang Firmansyah dan Anita Roosmawarni, Kewirausahaan Dasar dan Konsep,
(Pasuruan: CV. Penerbit Qiara Media, 2020)
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Hasil penelitian dengan beberapa informan pedagang buah
menetap/kios kendala yang dialami selama berdagang buah adalah pada
saat musim penghujan berdampak pada sepinya pembeli yang membeli
dagangan buah mereka. Biasanya untuk sekali kulakan buah habis dalam
waktu 5 hari itupun kalau ramai dan cuaca sedang baik. Kondisi tersebut
mengakibatkan terjadinya resiko kualitas buah menjadi memburuk bahkan
membusuk karena tidak laku, untuk meminimalisir hal tersebut biasanya
pedagang memberikan diskon potongan harga kepada pembeli sebelum
kulaitas buah memburuk.

Hal yang sama juga dialami oleh pedagang buah menggunakan mobil
pick up, informan menuturkan kendala yang dialami pada saat berdagang
buah menggunakan mobil pick up adalah pada saat musim penghujan
mereka harus memasang terpal di sisi samping kanan dan kiri agar buah
yang mereka jual tidak basah terkena air hujan, selain kendala musim
hujan karena berjualan dengan menggunakan mobil pik up informan
menuturkan kawasan tempat berjualan pada saat macet karena kawasan
pasar yang ramai dan tidak ada tempat parkir buat pembeli akibatnya
harus berhati hati pada saat membeli dan situasi macet.

Setiap usaha membutuhkan modal untuk operasional usaha yang
bertujuan untuk mendapatkan keuntungan maksimal. Dalam kegiatan
penjualan semakin banyak produk yang dijual terlibat pada kenaikan

keuntungan. Untuk meningkatkan produk yang dijual suatu usaha harus
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membeli jumlah barang dagangan dalam jumlah besar. Untuk itu dibutuhkan
tambahan modal untuk membeli barang dagangan atau membayar biaya
operasional agar tujuan pewirausaha meningkatkan keuntungan dapat
tercapai sehingga pendapatan dapat meningkat. !

Secara teori menurut Irawan dan Suparmoko berpendapat bahwa
pendapatan seseorang adalah pendapatan yang telah diperoleh dari suatu
kegiatan jenis usaha yang menghasilkan keuntungan. ''? Jadi pendapatan
adalah jumlah penghasilan yang diperoleh dari hasil pekerjaan dan
biasanya pendapatan seseorang dihitung setiap bulan maupun setiap
tahunnya.

Pendapatan ekonomi didefinisikan sebagai jumlah uang yang bisa
dibelanjakan oleh suatu rumah tangga selama suatu periode tertentu tanpa
meningkatkan atau menurunkan aset bersihnya, pendapatan ekonomi
meliputi segala hal yang meningkatkan kemampuan untuk berbelanja,
upah, gaji, dan deviden. ''?

Seperti halnya yang dilakukan para pedagang buah di Pasar Ngemplak
Tulungagung untuk memaksimalkan keuntungan, pedagang buah

menetap/kios untuk kulakan buah modalnya tidak terlalu besar dan

111 Basu Swasta dan Irawan, Manajemen Pemasaran Modern, ....... , hal 406
112 Suparmoko, Pengantar Teori Ekonomi, (Yogyakarta: BPFE, 2010)

13Karl E. Case dan Ray C. Fair, Prinsip-Prinsip Ekonomi Edisi Ke Delapan Jilid 1, (Jakarta:
Elangga, 2007), hal 247
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mencari pemasok yang yang menjualnya agak murah dan tetapi kualitas
tetap bagus, selain itu ada juga pedagang buah kios yang memilih
memperbanyak jenis buah yang dijual dan menjaga kualitas buah agar
tetap bagus sehingga meningkatkan kepercayaan pelanggan. Pedagang
buah kios dalam sebulan memperoleh omzet Rp. 3.000.000- Rp.
4.000.000 itupun kalau ramai pembeli, sedangkan kalau sedang sepi hanya
sekitar Rp. 1.500.000- Rp. 2.500.000.

Sedangkan untuk pedagang buah menggunakan mobil pick up, untuk
meminimalisir biaya pengeluaran dan memaksimalkan keuntungan
dengan cara tidak terlalu banyak untuk membeli buah yang tidak banyak
diminati oleh konsumen dan memperbanyak buah yang diminati
konsumen. Untuk memaksimalkan keuntungan kuncinya tetap ada di
pelanggan. Pedagang buah menggunakan mobil pick up juga memberikan
pelayanan yang terbaik seperti cepat dan tanggap saat melayani pembeli
serta tetap memeprahtikan kualitas buah dengan baik, buah dengan
kualitas baik adalah buah yang tidak cacat bentuknya dan bersih segar
tidak terdapat noda, tidak keriput dan tidak busuk. Omzet perbulan yang
diperoleh pedagang buah menggunakan mobil sekitar Rp. 2.500.000- Rp.
3.500.000.

C. Analisis implementasi proses kelayakan bisnis, meningkatkan efisiensi

dalam wupaya meningkatkan pendapatan usaha pedagang buah
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menetap/kios dan semi menetap /mobil pick up di Pasar Ngemplak
Kabupaten Tulungagung

Mutu produk yang berkualitas dengan peningkatkan pendapatan usaha
Seperti halnya pedagang buah di Pasar Ngemplak Tulungagung, pedagang
harus mempunyai ide untuk mengembangkan usaha dagang tersebut dan
tentunya harus meningkatkan mutu produk untuk menghadapi persaingan.
Pedagang buah selalu berprinsip menjual buah dengan kualitas baik,
meningkatkan kualitas dalam berdagang sangat penting itulah yang
menjadi hal utama dalam persaingan adalah produk yang kita jual harus baik.
Mengeluarkan modal kecil dan berusaha mendapat keuntungan yang lebih
selain itu selalu memperbarui apa yang harus di jual dan selalu
mendengarkan apa yang dibutuhan konsumen.

Selain itu dalam berdagang juga menerapkan prinsip kejujuran dan
ramah, kalau tidak jujur konsumen otomatis akan lari membeli buah di
pedagang yang lain dan otomatis akan menurunkan omset penjualan. Jika
selalu jujur pembeli akan terus membeli buah sehingga pendapatan akan
meningkat. Hal kecil seperti itulah harus diperhatikan agar tetap baik
untuk kedepannya.

Mutu produk dapat didefinisikan sebagai keunggulan dalam suatu

produk bila dibanding dengan produk lain. Mutu produk juga merupakan



80

peluang menambah value bagi suatu usaha agar dapat dipergunakan untuk

meraih margin keuntungan yang lebih besar. !4

Menurut H. Djaslim Saladin produk merupakan segala sesuatu yang

dapat memenuhi kebutuhan dan memuaskan keinginan manusia.'!'®

Terdapat dua unsur utama yang menentukan struktur pasar, yakni jumlah

pembeli dan juga penjual di pasar, sebaliknya faktor-faktor tersebut
dipengaruhi oleh:

1. Karakteristik produk. Jika produk-produk lain merupakan produk
pengganti yang baik dari suatu produk, maka tingkat persaingan di
pasar semakin ketat.

2. Pengaruh pembeli. Jika hanya ada sedikit pembeli, maka tingkat
persaingan lebih rendah daripada jika pembelinya banyak. !¢

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh I Nyoman

Sutapa, Jani Rahardjo, dan 1 Gede Agus Widyadana dalam jurnalnya
kualitas merupakan suatu tolak ukur seorang pelanggan. Kualitas berarti

memberikan yang terbaik untuk memuaskan pelanggan baik produk

tersebut berwujud atau tidak berwujud (jasa).'!’

114 Hasnani, Pengendalian Mutu Sekolah, (Riau: PT Indragiri Dot Com, 2019) hal. 39
115 Sherly. dkk, Pemasaran Internasional, ( Yayasan Kita Menulis, 2020) hal. 118

111 116 Abdul Aziz, Ekonomi Islam Analisis Mikro & Makro, (Y ogyakarta: Graha Ilmu, 2008) hal.

17 T Nyoman Sutapa dkk, “Pringkatan Mutu Buah Apel Sepanjang Rantai Pasok dari
Pascapanen Sampai Displya SuperMarket”.
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Menerapkan pengelolaan usaha dagang buah yang layak dan efisien
merupakan hal yang penting selama berdagang, sehingga usaha tersebut
dapat berjalandan berkembang  dengan baik. Seperti halnya yang
dilakukan pedagang buah di Pasar Ngemplak Kabupaten Tulungagung
mereka harus berpikir kreatif serta menambah waasan untuk
mengembangkan usaha tersebut. Dalam menerapkan pengelolaan usaha
untuk meningkatkan pendapatan dagang, mereka memperhatikan dagagan
buah yang harus berkualitas, tidak menjual buah yang busuk dan buruk,
selain itu juga harus menciptakan kenyamanan keramahan dan kepuasan
konsumen, tidak mengecewakan konsumen.

Memperhatikan resiko setiap berdagang dan menghadapi secara bijak
untuk kemudian mencari solusi yang terbaik untuk menanggulangi resiko
tersebut. Dengan memperhatikan hal-hal kecil seperti demikian maka
akan tercipta pelanggan yang setia dan meningkatkan omset bagi
pedagang buah kios dan pedagang buah menggunakan mobil pick up di

PasarNgemplakTulungagung.



